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PENUTUF

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penciptaan dan analisis yang telah dijabarkan, penulis
menyimpulkan bahws penerapan eleimen sinematografi vang berpijak pada
teori Blain Browadtbukii mapgMeskesiiak =i realitas kehidupan nelayan
yang mu]tlﬂmm Eulm:u ﬁmm“ﬁh Mlha Pencapaian produksi

mnmﬂnﬂhn hahﬂmhm‘liﬁkﬂkudnr berfungsi sebagai alat perekam
Eﬁ}ﬂi\ﬂ me m Eerr.mnsl'-um:ulqﬂrgadl Eﬁ'ﬁqﬂ visual yang
ﬂﬂunktlfnmrjmhﬁln data faktual dan pengalamsn emosional subjek ke
dalam bentuk sinematik. Melalui sinergi unlﬂn’mﬂﬁh@emﬂ hibrida
{eksposifori, observasional, dan performatif) dengan’ manipulssi el
I:pmpum. pencahaysan, dan pergerakan kamera, larys ilﬁ. l'l-llhﬁll
M| kesenjangan antara penanton dan realitas subjek.

Pada tataran komposisi dan pencahayaan, pencapaian visual flm ini
terwujud melalui kontras spasial dan pmgu]uhqﬂ bayangan yang terukur.
Pemanfaatan bingkai ruang yong masif berhasil menyajikan kerentanan
mus'm i |'H!.d.ﬂ.]_1[l11 alam secara uh_ieklil‘" Sﬁ'mr ﬁhsj lnlurk mekalu

E ja an peran sebagai The
Tnvestigator dolam modes pu'ﬁmmn{, mmn:mbus batasan sejarah
{historical fimit) dan visualisasi fisik semata, untuk kemudian membongkar
reglitas batin { the invisible) seperti trauma masa lalo dan duka mendalam yang
direpresentasikan secara autentik melalui tekstur wajah dun sorot mata
narasumber.
Lebih lanjut. pencapaian produksi pada elemen pergerakan kamera
membuktikan bahwa ketidakstabilan wvisual dapat menjadi  instrumen
komunikasi yang bertenaga. Dinamika guncangan kamers saal merckam
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aktivitas di tengah samudra secara observasional bukanlah sebuah kelemahan,
melainkan wujud dari pergerakan bermotivasi (motivated movemeni) yang
sengaja dirancang untuk mentransfer energi kinetik ke dalam bingkai
Pendekatan ini secara sukses memicu respons kinestetik penonton, membawa
mereka keluar dari zona oman untuk rut merasakan langsung bohaya,
ketegangan, dan ancaman fisik yang dihadapi nelayan setiap harinya,

Secara kcwlumh:m_ konsistensi pmpan elemen sinematografi Blain
Brown di sepanjang flm "Aku 'F'dhng telah berhasil memvalidasi realitas
subjek secarn utuh. Filnvini membuktikan bahwa strategi visual yang terencana
mmmgubuhmﬁhmmhnm dan bahaya mu dari sekadar angka
M mmjﬂi__ sebuah pengalaman batin m rncnggugnh empati,
mengukuhkan peran sinematografi sehﬂg;li“'p'mr'ﬂhm dalam membangun
mnduhmmntﬂr. :

5.2 Saran

T ‘Berdasarkan pengalaman selama proses penciptazn karya ini; penulis

menyampaikan beberapa soran yang diharapkan dapal bermumfast bagi

Wkﬂi}'a sejents di masa mendatang: .

5.2.1 Bagl Mahaslswa dan Praktisi Film Dokumenter

Fimu]ls menyarankan agar pembuat film dokumenter tidak ragu dalam
grasik bﬁbnp.ljﬁﬁt_pemngkﬂl kﬂmﬂl fﬂﬂ'ﬂ kament mobile atau
aﬁﬂm cam) seloma mﬂﬂmﬂumm landasan teoretis dan
mcﬂmnmﬁrf}mgk‘mt Datim mﬂdmyugm sepert: di tengah laut,
Oeksibilitas alat senng kali hbthpma w ukuran sensor kameri
Selam 1u, pemahaman mendalam rnenm’mi konirol cahaya luar ruang
menggunakan alat bantu seperti ND Filter dan lampu pengisi (fill fight)

portabel sangat disarankan agar kualitas visual tetap terjaga meskipun dalam
kondisi cahaya matahari yang sangat keras.

5.1.2 Bagl Pengembangan Kellmuan Slnematografl
Diharapkan  penelitian  penciptaan  selanjuinya  dapat  lebih
mengeksplorasi penggunaan warna { color grading) sebagai elemen pendukung
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teori Blain Brown secara lebih spesifik dalam genre dokumenter hibrida. Studi
mengenai bagaimana psikologi warna dapat memengaruhi persepsi penonton
dipadukan dengan teknik handheld manual dapat dikaji lebih lanjut untuk
mencari titik keseimbangan antara estetika yang rapi dan realisme yang jujur
i 1 _
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